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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Bagan Deli mengalami perubahan pada sosial ekonomi masyarakatnya 

dari dampak perkembangan industri. Perubahan sosial itu tidaklah dapat terjadi 

begitu saja tanpa adanya suatu gejala dan faktor pendorongnya. Perubahan sosial 

ekonomi yang dialami oleh masyarakat pesisir Bagan Deli dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Bahkan ada beberapa hal yang membuat terjadinya perubahan 

sosial tersebut dapat terjadi. Faktor terjadinya perubahan sosial ekonomi yang di 

dapatkan melalui penelitian dengan masyarakat pesisir Bagan Deli diantaranya 

adalah faktor yang berasal dari luar seperti perkembangan industri. Adanya 

industri dilingkungan sekitar masyarakat harus juga memiliki tanggung jawab dan 

norma yang sesuai dengan kepentingan bersama, tetapi sangat disayangkan 

ternyata sasaran CSR sendiri masih kurang tepat dilakukan oleh pihak perusahaan 

karena seharusnya lebih diprioritaskan CSR untuk para nelayan terlebih nelaya 

kecil yang sangat amat resah akan limbah yang dihasilkan oleh pihak industri. 

Faktor perubahan dari lingkungan alam fisik membawa dampak yang 

positif dan juga negatif yaitu lingkungan fisik Bagan Deli dikenal sebagai 

lingkungan industri yang modern karena terdapat perusahaan-perusahaan besar 

pada wilayah tersebut, sedangkan dampak negatif nya ialah limbah yang 

dihasilkan industri atau perusahaan tersebut tidak ramah lingkungan 

menyebabakan air laut yang menjadi tempat mata pencaharian warga lokal 
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menjadi air laut yang kotor dan menghitam serta memiliki bau yang tidak sedap. 

Kemudian ada dampak sosial ekonomi lainnya pada masyarakat dengan adanya 

perkembangan industri di Bagan Deli ini yaitu pertama dari dampak sosialnya, 

adanya industri ditengah masyarakat akan memberikan dampak seperti peralihan 

mata pencaharian, penghasilan atau ekonomi masyarakat nelayan kecil, peran istri 

yang ikut mencari nafkah dan hubungan sosial antar sesama nelayan.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan temuan di 

lapangan, penulis memberikan saran: 

1. Kepada pihak perusahaan atau industri: mengenai CSR yang diberikan 

kepada masyarakat lebih di prioritaskan kepada pihak yang dirugikan seperti 

nelayan-nelayan kecil yang ada di Bagan Deli. Terlebih program CSR nya 

sebaiknya lebih mengarah pada permasalahan yang diciptakan yaitu 

mengenai limbah pabrik, dan juga melakukan pemeriksaan untuk limbah 

yang dibuang ke laut agar mencapai kriteria limbah yang ramah lingkungan 

atau bisa dilakukan sterilisasi limbah sebelum dibuang ke air laut.  

2. Kepada pemerintah setempat: agar lebih melihat dan peka terhadap keluhan 

masyarakat lokal yang sangat dirugikan oleh pihak-pihak terkait terlebih 

mengenai bantuan sosial yang seharusnya lebih disalurkan pada masyarakat 

yang memang membutuhkan dan juga memberikan edukasi terhadap 

pemeliharaan lingkungan pesisir laut. 

3. Kepada masyarakat lokal atau nelayan kecil: agar membangun kesadaran 

akan pentingnya menjaga kebersihan diarea sekitaran air laut.  


